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KATA SAMBUTAN REKTOR 
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

 
Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi tahun 2025 mengambil tema yang sangat menarik, 

sekaligus sangat sensitif, yaitu: “Krisis Iklim: Mitos atau Fakta?” Arah dari tema ini sebenarnya sudah 
cukup jelas, yakni bahwa krisis iklim merupakan fakta yang tidak bisa dibantah lagi. Perubahan iklim 
bukanlah “mitos” yang tidak berdasarkan fakta. Sebaliknya, perubahan iklim kian terasakan sebagai 
bagian dari pengalaman agonistik sehari-hari dari sebagian besar penduduk bumi. Data saintifik terus 
bertambah dan semakin tajam mengenai prediksi bencana iklim yang tak terbendung lagi bila kita tidak 
segera membuat kebijakan dan langkah yang jelas secara kolektif.  
 Namun, pada saat planet bumi sedang berada dalam krisis besar, politik masih bergerak ke arah 
lain, yakni pada kepentingan nasional yang semakin sempit atau persoalan global yang ujung-ujungnya 
juga untuk kepentingan manusia dalam jangka pendek. Politik seperti inilah yang dikritik oleh Bruno 
Latour yang menggambarkan situasi krisis iklim sebagai “the new climatic regime.” (Latour, Down to 
Earth: Politics in the New Climatic Regime, 2018)  Dengan istilah ini, Latour menggambarkan betapa 
krisis iklim telah mengubah kenyataan secara luas dan mendalam, yang melahirkan sebuah tatanan dan 
tuntutan, atau rezim, baru. Konteks dari krisis iklim ini adalah keruntuhan modernitas. Latour 
menyatakan bahwa proyek modernitas yang menjanjikan kemajuan dan pertumbuhan tak terbatas telah 
gagal. Akibatnya, kita sudah kehilangan kerangka kerja bersama untuk memahami dunia, yang 
menyebabkan adanya "delirium epistemologis" dan kebingungan epistemologis yang mendalam.  
 Perlu diingat bahwa krisis lingkungan ini tidak bisa dipisahkan dari krisis sosial. Rezim iklim 
baru ini ditandai dengan krisis iklim dan sosio-ekonomi yang saling terkait, yang memengaruhi semua 
aspek kehidupan dan menciptakan ketidakstabilan di berbagai wilayah. Situasi ini menjadi semakin 
parah karena hilangnya narasi bersama yang seharusnya bisa mengarahkan gerak bersama. Menurut 
Latour, sekarang tidak ada lagi narasi universal tunggal tentang "menjadi modern" dan mencapai 
peradaban dan kemajuan yang berkelanjutan. Maka dari itu, dibutuhkan pemikiran ulang yang dasariah 
tentang eksistensi manusia, planet bumi, dan seluruh semesta. Kita harus mengakui bahwa manusia 
hidup di satu planet yang terbatas, sebuah realitas eksistensial yang harus memandu upaya kita. Untuk 
keluar dari kebingungan ini, Latour menyerukan pencarian narasi baru yang bisa mempersatukan 
kembali umat manusia, melampaui gagasan pertumbuhan ekonomi dan konsumerisme yang tidak 
berkelanjutan. 
 ”Rezim Klimatik Baru” menantang kita untuk  menghadapi krisis iklim dan kegagalan 
modernitas, serta mencari cara baru untuk memahami diri kita dan dunia kita sebagai penghuni satu 
planet. Yang jelas, politik harus diarahkan pada “bumi” (down to earth). Kehidupan kita di bumi adalah 
perkara yang paling mendesak untuk dipikirkan kembali. Tantangan terbesar kita adalah belajar untuk 
hidup di bumi. 
 Dalam perspektif pemikiran ini, Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025 adalah usaha 
untuk membangun narasi baru yang memiliki kekuatan sebagai “mitos” dalam arti yang paling 
fundamental, yakni suatu narasi besar milik bersama yang memberi makna asali dan sanggup 
mendorong dan memotivasi umat manusia untuk bertindak. Untuk itu, dibutuhkan kolaborasi 
interdisipliner seperti yang tercermin dalam presentasi, paper dan diskusi Sanata Dharma Berbagi ini. 
Semoga pada saatnya semua gagasan yang tercurah dalam Seminar Nasional ini berbuah pada 
transformasi yang lebih luas. 
 Terimakasih kami ucapkan kepada para pembicara, pemakalah  dan moderator; juga seluruh 
Panitia, LPPM dan semua kolaboratornya atas kerja keras dan dedikasinya sehingga kegiatan ini 
berjalan dengan lancar dan penuh makna.  
 
Tuhan memberkati kita semua dan seluruh semesta. 
Ad Maiorem Dei Gloriam 
 

Rektor 
Albertus Bagus Laksana, S.J., S.S., Ph.D. 
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KATA PENGANTAR 
 

Tahun ini, Universitas Sanata Dharma genap berusia 70 tahun — sebuah perjalanan yang 
cukup panjang bagi sebuah institusi pendidikan tinggi di Indonesia dalam menghidupi 
semangat untuk membangun harapan melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam perjalanan tujuh dekade ini, Sanata Dharma terus berupaya menghadirkan 
ruang pembelajaran yang hidup dan relevan dengan tantangan zaman. Salah satu wujudnya 
adalah melalui kegiatan Seminar Nasional Sanata Dharma Berbagi 2025, yang tahun ini 
mengusung tema: “Menggali Makna dan Membangun Harapan: Paradigma Keberlanjutan dan 
Tantangan Perubahan Iklim.”  

Tema ini diangkat dari kesadaran bahwa isu perubahan iklim tidak hanya berdampak pada 
lingkungan secara fisis, tetapi juga menimbulkan beragam persepsi dan respons sosial yang 
kompleks. Karena itu, seminar ini berupaya menghadirkan ruang refleksi dan dialog lintas 
disiplin untuk mempertemukan ilmu pengetahuan, kebijakan, praksis, serta kesadaran 
kemanusiaan dalam merespons krisis lingkungan.  

Prosiding ini disusun sebagai salah satu luaran dari Seminar Nasional Sanata Dharma 
Berbagi 2025. Kumpulan tulisan di dalamnya merekam pemikiran, hasil penelitian, dan refleksi 
praksis dari para akademisi, peneliti, praktisi, serta pemerhati isu keberlanjutan dari berbagai 
institusi. Melalui prosiding ini, kami berharap semangat berbagi pengetahuan dan membangun 
harapan yang menginspirasi seminar ini dapat terus hidup dan menyebar lebih luas.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para narasumber panel, yakni:  
• Christoforus Bayu Risanto, S.J., M.A., Ph.D., yang berbagi tentang pemodelan iklim;  
• Dr. Aquilina Tanti Arini, yang membahas persepsi masyarakat terhadap isu perubahan iklim; 

dan  
• Dr. Marcelinus Andi Rudhito, yang memoderasi dan menuntun refleksi ilmiah dalam diskusi 

panel.  
Terima kasih kami haturkan juga  kepada para narasumber simposium:  
• Antonius Sumarwan, S.J., S.S., M.M., Ph.D., yang membahas ESG (Environmental, Social, 

and Governance);  
• Ir. Bernardinus Sri Widodo, M.Eng., yang mengulas piranti untuk mitigasi perubahan iklim;  
• Dr. Luisa Diana Handoyo, M.Si. & Hendra Michael Aquan, S.Si., MEnvMgmt., yang berbagi 

tentang pendidikan berkelanjutan;  
• Dr. Apri Damai Sagita Krissandi, S.S., yang berbicara di bidang sastra dan sosial humaniora;  
• Carla Sih Prabandari, M.Hum., Ph.D., yang mendiskusikan integrasi pengajaran, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat tentang SDGs; dan  
• Fr. Rahayuningsih, M.A., yang menyoroti peran AI dan pustakawan dalam keberlanjutan ilmu 

pengetahuan.  
Ucapan terima kasih kami tujukan kepada seluruh kontributor pemakalah, yang berasal dari 

lebih dari 60 institusi pendidikan, penelitian, bisnis, organisasi masyarakat, dan komunitas. 
Kehadiran dan keragaman pemakalah menjadi bagian penting dalam semangat kolaboratif 
yang dihidupi dalam seminar ini. Bidang-bidang diskusi yang disajikan dalam prosiding ini 
mencerminkan keragaman cara pandang dan upaya nyata untuk berkontribusi pada isu iklim 
dan keberlanjutan.  

Kami menyampaikan apresiasi kepada para mitra dan organisasi masyarakat, WALHI Jawa 
Timur, WALHI Jawa Tengah, dan Solidaritas Perempuan Kinasih, yang telah berbagi melalui 
video refleksi tentang perjuangan nyata dalam isu keberlanjutan lingkungan.  
Secara khusus, terima kasih yang sebesar-besarnya kami haturkan kepada para reviewer yang 
telah mendedikasikan waktu dan keahliannya untuk membuat tulisan – tulisan menjadi lebih 
bernas.  
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Terima kasih bagi para panitia, serta seluruh sistem pendukung Universitas Sanata Dharma 
yang bekerja dengan penuh dedikasi di balik layar, sehingga kegiatan ini dan prosiding ini 
dapat terwujud. 

A. Prasetyadi, M.Si., Ph.D. 
Ketua Panitia 
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Abstrak  
Dayak Simpakng merupakan salah satu suku Dayak yang berada di Kecamatan Simpang Hulu, 
Ketapang. Dayak Simpakng mempunyai budaya yang terus dilakukan yaitu berupa kelahiran, 
pernikahan, abu dapur, buah jana, patih, kemati, umum. Konsep nilai-nilai budaya Dayak 
Simpakng ini memiliki potensi untuk dilestarikan dan dikembangkan melalui pembelajaran 
berbasis etnopedagogi. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk melestarikan budaya melalui 
pendidikan formal. Metode pemerolehan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah: 1) mereduksi data, 2) 
menyajikan data, dan 3) menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-
nilai budaya Dayak Simpakng dapat dilestarikan melalui integrasi dalam pendidikan formal 
berbasis etnopedagogi, peran aktif masyarakat adat, serta pengarsipan tradisi, sehingga mampu 
memperkuat identitas budaya lokal dan membekali generasi muda menghadapi arus 
modernisasi. 
Kata Kunci: Budaya Dayak Simpakng, etnopedagogi, Ketapang 
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Abstract  
The Dayak Simpakng are one of the Dayak tribes that spread around the Upper Simpakng 
River. The Simpakng Dayak have cultures that continues to be done, which include kelahiran, 
pernikahan, abu dapur, buah jana, patih, kemati, umum. The concept of the Dayak Simpakng 
culture has the potential to be preserved and developed through ethnopedagogy-based learning. 
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This qualitative research aims to preserve culture through formal education in Indonesia. Data 
acquisition was performed through interviews, documentation, and observation. The obtained 
data were analyzed using the following steps: 1) data reduction, 2) data presentation, and 3) 
drawing conclusion. The results of this study indicate that the cultural values of the Dayak 
Simpakng can be preserved through integration in ethnopedagogy-based formal education, the 
active role of indigenous communities, and the archiving of traditions, so as to strengthen local 
cultural identity and equip the younger generation to face the current of modernization. 
Keywords: Dayak Simpakng culture, ethnopedagogy, Ketapang. 
 
Pendahuluan 
Secara geografis, suku Dayak Simpakng terletak di Kecamatan Simpang Hulu, Kabupaten 
Ketapang, Kalimantan Barat. Masyarakatnya tersebar di beberapa desa, salah satunya adalah 
Desa Semandang Kiri, yang terbagi menjadi lima dusun, yaitu Dusun Balai Semandang, Dusun 
Pasir, Dusun Doriq Banai, Dusun Pergung, dan Dusun Deraman (Ranty,  2023). Adat istiadat 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat Dayak 
Simpakng, yang memiliki sistem budaya beragam  (Brigita et al., 2022). Berbagai ritual adat 
istiadat, mulai dari upacara kelahiran, pernikahan, hingga kematian, dan tidak sekadar 
serangkaian ritual. Ritual-ritual ini menanamkan nilai-nilai luhur terhadap alam dan leluhur, 
yang pada akhirnya membentuk karakter dan menjaga keteraturan sosial masyarakat secara 
turun-temurun. Hal ini membuktikan bahwa budaya adalah sistem menyeluruh yang 
membentuk karakteristik masyarakat melalui cara berpikir, bertindak, dan berkreasi yang 
diwariskan dari generasi ke generasi. 
 Warisan yang diberikan pada generasi muda tidak hanya sekedar diberikan namun harus 
dilestarikan. Pelestarian budaya lokal di Indonesia, termasuk pada masyarakat Dayak 
Simpakng, menghadapi tantangan yang cukup serius di tengah arus globalisasi dan digitalisasi. 
Minimnya dokumentasi tertulis menyebabkan banyak pengetahuan adat hanya diwariskan 
secara lisan, sehingga rentan mengalami pergeseran makna atau kepunahan. Penelitian oleh 
Florensius et al., (2018), menunjukkan bahwa upacara adat Simpakng seperti perkawinan 
hanya dapat berjalan baik jika bahasa ritual pama baris masih dikuasai oleh para tetua sebagai 
penutur adat yang jumlahnya semakin sedikit. Hal yang sama juga tampak pada ritual tari 
Bataja dalam pernikahan, yang berfungsi tidak hanya sebagai hiburan tetapi juga sebagai wujud 
syukur kepada Duata (Tuhan), namun semakin jarang dipahami generasi muda (Yuliani et al., 
2022). Jika kondisi ini terus berlanjut, maka bukan hanya praktik budaya yang hilang, tetapi 
identitas sosial masyarakat Dayak Simpakng juga hilang. 
 Etnopedagogi hadir sebagai pendekatan pendidikan yang memadukan kearifan lokal 
dalam proses pembelajaran formal untuk membentuk karakter peserta didik (Muzakkir, 2021). 
Konsep ini melihat budaya bukan sekadar objek warisan, tetapi juga sumber inovasi pendidikan 
yang dapat membentuk karakter peserta didik (Ngilmiah et al., 2022). Oktavianti & Ratnasari 
(2018) menegaskan bahwa kearifan lokal memiliki nilai pedagogis yang penting untuk 
mengatur tingkah laku sosial. Sementara itu, Permendikbud Nomor 79 Tahun 2014 
menekankan pentingnya muatan lokal dalam kurikulum sebagai sarana pelestarian budaya. 
Dalam konteks Dayak Simpakng, etnopedagogi dapat menjadi strategi efektif untuk 
mengenalkan kembali makna prosesi adat, seperti penghormatan terhadap alam dan leluhur 
dalam ritual buah jana atau prinsip keadilan sosial dalam hukum adat pati (Hardi et al., 2015). 
Integrasi nilai-nilai ini ke dalam pembelajaran formal tidak hanya memperkuat identitas budaya 
lokal, tetapi juga menumbuhkan sikap toleran dan tanggap terhadap perubahan zaman. 
 Budaya merupakan identitas sekaligus peninggalan berharga yang membentuk pola 
pikir, perilaku, serta nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat. Upaya pelestarian budaya sangat 
penting agar generasi muda tetap terhubung dengan akar identitasnya, sekaligus mampu 
beradaptasi dengan perkembangan global tanpa kehilangan jati diri. Pendidikan memiliki 
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posisi strategis dalam menjaga keberlangsungan budaya. Fungsinya tidak hanya sebatas 
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup proses penanaman kesadaran, 
pembentukan sikap, serta pengembangan keterampilan sosial peserta didik. Lebih jauh, 
pendidikan juga berperan sebagai sarana pewarisan nilai dan tradisi agar generasi muda tetap 
terhubung dengan identitas budayanya sekaligus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman 
(Alwi, Badwi, & Baharuddin, 2021). 
 Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah Culturally Responsive Teaching 
(CRT). Gay (2001) menjelaskan bahwa CRT merupakan strategi pembelajaran yang 
memanfaatkan pengetahuan budaya, pengalaman, sudut pandang, serta gaya belajar siswa dari 
beragam latar belakang etnis agar proses belajar menjadi lebih relevan, bermakna, dan efektif. 
Dengan pendekatan ini, materi pelajaran dihubungkan dengan budaya lokal yang dimiliki siswa 
sehingga mereka merasa dihargai, diakui, dan lebih termotivasi. 
 Dalam kaitannya dengan pelestarian budaya, CRT tidak hanya mendorong pencapaian 
akademik, tetapi juga berperan menjaga dan menghidupkan nilai-nilai budaya. Guru dapat 
mengintegrasikan unsur budaya seperti cerita rakyat, bahasa daerah, kearifan lokal, seni, 
maupun tradisi ke dalam kegiatan belajar. Agar lebih sistematis, guru disarankan menyusun 
modul ajar yang memasukkan unsur pelestarian budaya, misalnya melalui materi yang 
dikaitkan dengan budaya lokal, kegiatan berbasis proyek seperti mendokumentasikan tradisi, 
hingga penilaian yang mencakup pemahaman akademik sekaligus penghargaan terhadap 
budaya. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang muncul adalah bagaimana 
upaya pelestarian nilai-nilai budaya Dayak Simpakng dapat dilakukan secara efektif. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis etnopedagogi, 
seperti permainan tradisional atau media inovatif yang mampu meningkatkan efektivitas 
belajar sekaligus melestarikan kearifan lokal (Oktavianti & Ratnasari, 2018; Muzakkir, 2021; 
Ngilmiah et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan nilai-nilai budaya Dayak Simpakng. Hasil penelitian diharapkan menjadi 
rujukan bagi pendidik, pemerintah daerah, maupun masyarakat dalam menjaga keberlanjutan 
identitas budaya lokal sekaligus memperkaya praktik pendidikan di Kalimantan Barat. 
 
Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memahami secara mendalam 
fenomena nilai-nilai budaya Dayak Simpakng serta potensinya untuk diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran berbasis etnopedagogi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menafsirkan 
makna simbolik dari tradisi, ritual, serta kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat. 
Penelitian dilaksanakan di desa Semandang Kiri, kecamatan Simpang Hulu, kabupaten 
Ketapang, Kalimantan Barat, yang merupakan salah satu pusat masyarakat Dayak Simpakng 
dan masih mempraktikkan berbagai ritual adat seperti kelahiran, perkawinan, abu dapur, buah 
jana, pati, dan kematian. 
 Subjek penelitian ini adalah Ketua Adat Suku Dayak Simpakng yang dipilih karena 
memiliki otoritas, pengetahuan, serta pengalaman langsung dalam memimpin berbagai ritual 
adat. Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yakni wawancara mendalam 
untuk menggali makna, fungsi, dan praktik ritual adat; observasi partisipatif yang 
memungkinkan peneliti mengamati langsung jalannya upacara adat maupun proses 
pembelajaran di sekolah; serta studi dokumentasi yang mencakup arsip, catatan adat, dan 
literatur terdahulu mengenai budaya Dayak Simpakng. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan wawancara mendalam dengan Ketua Adat, sebagai narasumber tunggal untuk 
memperoleh pemahaman yang autentik mengenai siklus hidup budaya masyarakat Dayak 
Simpakng. Sementara itu, informasi pendukung diperoleh melalui studi dokumentasi dan 
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telaah literatur dari penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji prosesi adat, nilai simbolik, 
dan fungsi pendidikan dari budaya Dayak Simpakng. 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari 
Miles & Huberman (1994), yaitu melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi 
sumber, triangulasi metode, serta member check kepada narasumber guna memastikan 
keakuratan interpretasi (Creswell & Poth, 2017). 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Siklus hidup masyarakat Dayak Simpakng masih dijalankan melalui rangkaian ritual 
adat yang fungsional dan bermakna, meliputi kelahiran (balas niat), perkawinan (cincin 
sebuntuk/minang, pamabaris), abu dapur, buah jana, pati (hukum adat), dan kematian 
(honakaram, tiang/rumah kubur). Setiap prosesi mengandung nilai-nilai kehidupan yang nyata: 
tanggung jawab moral, legitimasi sosial, disiplin hukum, solidaritas komunal, penghormatan 
terhadap leluhur, serta kesadaran ekologis. Nilai-nilai tersebut membentuk tatanan sosial-
religius masyarakat dan menjadi sumber belajar yang kaya bagi pengembangan karakter 
peserta didik. 
 Namun demikian, Dayak Simpakng memiliki kerentanan dalam hal pelestarian budaya. 
Hal ini ditunjukkan dengan menurunnya penguasaan bahasa/tuturan adat pada generasi muda, 
dominannya pewarisan lisan, dan terbatasnya dokumentasi tertulis (Patriantoro dkk, 2018). 
Kondisi ini berpotensi mengaburkan makna simbolik prosesi dan melemahkan identitas 
kolektif jika tidak segera direspons melalui intervensi terstruktur di ranah pendidikan. 
 Budaya yang hilang akan mengakibatkan masyarakat kehilangan jati diri dan nilai-nilai 
keluhuran yang membentuk karakter manusia. Budaya lokal berfungsi sebagai salah satu 
komponen dalam pembentukan jati diri komunitas (Setyaningrum, 2018). Budaya bangsa 
sebagai kumpulan dari budaya lokal tidak muncul dengan sendirinya. Budaya mengalami 
proses yang panjang dan terus menerus dihidupi oleh masyarakat. Nilai-nilai karakter yang 
terkandung dalam budaya sangat penting dalam membentuk peradaban bangsa.  
Etnopedagogi merupakan salah satu cara untuk pelestarian budaya bagi generasi penerus 
bangsa. Etnopedagogi berfungsi sebagai jembatan antara tradisi yang ada di masyarakat dengan 
sekolah. Integrasi nilai budaya Dayak Simpakng ke dalam muatan lokal dan kegiatan 
kokurikuler, misalnya proyek dokumentasi pamabaris, simulasi musyawarah pati sebagai 
literasi hukum restoratif, praktik seni-ritual (tari/lagu doa) sebagai literasi budaya, serta tema-
tema ekologi berbasis buah jana, dapat mengubah pengetahuan adat dari sekadar pengetahuan 
deklaratif menjadi kompetensi sikap dan perilaku yang terinternalisasi pada peserta didik.  
 
Budaya Dayak Simpakng 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus hidup masyarakat Dayak Simpakng masih 
sangat dipengaruhi oleh praktik adat yang diwariskan secara turun-temurun. Ketua Adat 
menegaskan bahwa “setiap anak lahir harus dibalas niatnya, karena janji kepada Dewata tidak 
boleh dilanggar. Kalau dilanggar, keluarga bisa ditimpa sakit dan musibah”. Pernyataan ini 
menekankan nilai tanggung jawab moral yang melekat pada ritual kelahiran. Prosesi balas niat 
bukan sekadar seremonial, melainkan manifestasi kesadaran spiritual dan etika sosial. Nilai 
pendidikan yang muncul adalah komitmen, syukur, dan penghormatan terhadap kehidupan 
baru, sehingga anak dipandang bukan sekadar keturunan biologis, tetapi juga titipan ilahi yang 
harus dijaga. Penekanan ini sejalan dengan temuan Yuliani et al., (2022) bahwa prosesi adat 
Simpakng merupakan sarana syukur kolektif yang menjaga keteraturan hidup. 

Pada perkawinan, Ketua Adat menyebut adanya prosesi cincin sebuntuk atau minang 
yang harus dilaksanakan agar ikatan dianggap sah secara adat. “Kalau sudah minang, mereka 
belum boleh bersatu sebelum adat mengesahkan, kalau melanggar ada sanksi pengidam”. Hal 
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ini memperlihatkan bahwa perkawinan bukan hanya urusan pribadi, melainkan peristiwa sosial 
yang mengikat seluruh komunitas. Setelah prosesi pamabaris dan abu dapur, pasangan 
dianggap sah secara sosial dan berhak menerima warisan keluarga. Praktik ini menegaskan 
pentingnya legitimasi sosial, keberlanjutan garis keturunan, dan keterlibatan kolektif keluarga 
besar. Penelitian oleh Florensius et al., (2018), menguatkan bahwa tuturan adat dalam 
perkawinan (pama baris) berfungsi sebagai sarana internalisasi norma sosial dan moral. 
Dengan demikian, adat perkawinan Simpakng memuat pesan moral tentang penghormatan 
terhadap institusi keluarga dan keadaban sosial. 

Adat abu dapur menegaskan status sosial pasangan setelah menikah, yaitu penyerahan 
abu yang telah diberkati dari orang tua kepada sepasang anak yang baru menikah. Pemberian 
abu ini melambangkan bahwa pasangan suami istri tersebut sudah dianggap layak untuk 
membina rumah tangganya secara mandiri dan bertanggung jawab. Menurut Ketua Adat, 
“kalau belum ada abu dapur, orang itu belum diadatkan, belum dianggap kuat di masyarakat”. 
Simbolisasi ini menunjukkan bahwa legitimasi keluarga baru tidak hanya berasal dari ikatan 
emosional, tetapi juga dari pengakuan adat. Nilai pendidikan yang terkandung adalah tanggung 
jawab sosial, legitimasi hukum adat, dan penghormatan terhadap struktur komunitas. 

Selanjutnya, ritual buah jana menampilkan hubungan harmonis manusia dengan alam. 
Ketua Adat menjelaskan bahwa siapapun yang mengambil buah tanpa izin akan dikenai denda 
adat. Selain itu, dilakukan prosesi persembahan agar “raja sampar” tidak menimbulkan 
penyakit pada musim buah. Hal ini merefleksikan nilai ekologis, penghormatan terhadap 
sumber daya alam, dan kepatuhan pada norma sosial. Ranubaya & Utomo (2022), menekankan 
bahwa simbol-simbol adat Dayak merupakan sarana menjaga keseimbangan antara manusia, 
alam, dan roh leluhur. 

Adat pati berfungsi sebagai hukum adat untuk mengatur keteraturan sosial. Ketua Adat 
menegaskan bahwa “kalau ada pertengkaran sampai berdarah, ada pati darah; kalau 
membunuh, ada pati estena dengan denda ratusan real”. Sistem ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Simpakng telah lama mengembangkan sistem hukum berbasis denda yang 
mengedepankan keadilan restoratif. Nilai pendidikan yang terkandung adalah kesadaran 
hukum, konsekuensi atas tindakan, serta pentingnya ketertiban sosial. Konsep ini sejalan 
dengan gagasan Muzakkir (2021), yang menjelaskan bahwa etnopedagogi dapat menanamkan 
disiplin dan norma sosial melalui kearifan lokal. 

Adat kematian dalam masyarakat Dayak Simpakng ditandai oleh simbol-simbol 
khusus, seperti prosesi pantangan tiga hari (honakaram), penggunaan tiang penguburan, hingga 
rumah adat kecil untuk tokoh berpangkat, menegaskan status sosial almarhum dan 
penghormatan terhadap leluhur. Ketua Adat menambahkan bahwa “kalau orang biasa cukup 
tiang, kalau pemimpin harus pakai rumah, supaya arwah dihormati”. Nilai pendidikan yang 
terkandung adalah penghormatan terhadap leluhur, kesadaran akan siklus hidup-mati, serta 
keteraturan kosmos antara dunia nyata dan spiritual. Pratama (2021), menegaskan bahwa 
kesenian ritual seperti tari Barentak dalam upacara Barumpe Mayang berfungsi sebagai media 
komunikasi spiritual yang menghubungkan manusia dengan Dewata, sehingga adat kematian 
memiliki dimensi religius yang mendalam. 

Secara umum, seluruh praktik adat Dayak Simpakng memperlihatkan keteraturan 
sosial, religiusitas, dan solidaritas komunal. Adat berfungsi sebagai sistem nilai yang menata 
kehidupan agar tertib, adil, dan selaras dengan alam. Namun demikian, hasil penelitian juga 
menemukan adanya tantangan serius. Ketua Adat menekankan bahwa generasi muda “sudah 
jarang mau dengar pama baris, lebih suka hal-hal modern”. Minimnya dokumentasi tertulis 
membuat pengetahuan adat sangat bergantung pada lisan tetua, sehingga rentan hilang bila 
tidak segera ditransformasikan. Hal ini sejalan dengan temuan Oktavianti & Ratnasari (2018), 
bahwa globalisasi dan budaya populer melemahkan internalisasi kearifan lokal. 
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Dalam konteks inilah etnopedagogi menjadi relevan sebagai strategi pelestarian. Nilai 
adat Dayak Simpakng dapat diintegrasikan dalam pembelajaran formal, baik melalui 
kurikulum muatan lokal maupun kegiatan ekstrakurikuler. Penghormatan pada alam (buah 
jana), tanggung jawab moral (balas niat), legitimasi sosial (abu dapur), dan keteraturan hukum 
(pati) adalah nilai-nilai yang dapat diinternalisasikan dalam pendidikan karakter. Kajian 
Ngilmiah et al. (2022) membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis etnopedagogi 
meningkatkan motivasi dan memperkenalkan budaya lokal secara lebih efektif. 
Bentuk Pelestarian 

Upaya pelestarian budaya Dayak Simpakng dapat dilakukan melalui tiga jalur utama: 
pendidikan formal berbasis etnopedagogi, penguatan peran masyarakat adat, serta program 
pengarsipan budaya baik secara analog maupun digital. 

Pertama, pendidikan formal menjadi wahana strategis untuk mentransformasikan nilai-
nilai adat ke dalam proses pembelajaran. Guru dapat menyusun modul ajar dan media 
pembelajaran yang memuat nilai budaya lokal, sebagaimana ditekankan dalam Kurikulum 
Merdeka yang memberi ruang pada muatan lokal (Anggraena, 2022). Misalnya, prosesi balas 
niat pada kelahiran dapat diintegrasikan dalam tema tanggung jawab moral, abu dapur dalam 
legitimasi sosial keluarga, serta buah jana dalam kesadaran ekologis. Pendekatan ini selaras 
dengan prinsip Culturally Responsive Teaching (CRT) yang menekankan keterhubungan antara 
materi pelajaran dengan pengalaman budaya siswa (Gay, 2001). Dengan demikian, sekolah 
tidak hanya memberikan pengetahuan kognitif, tetapi juga menanamkan kesadaran budaya 
serta membangun identitas generasi muda. 

Kedua, masyarakat adat memiliki peran penting dalam melestarikan tradisi melalui 
kegiatan kultural. Upaya ini dapat berupa penyelenggaraan kursus tari adat seperti tari Bataja 
yang biasa dipentaskan dalam pernikahan, atau tari penyambutan tamu yang berfungsi sebagai 
ekspresi identitas komunal (Yuliani et al., 2022; Pratama, 2021). Bentuk pelestarian tradisi 
tidak hanya berlangsung dalam lingkup kecil, tetapi juga diwujudkan dalam skala lebih luas 
melalui perayaan adat tahunan. Salah satu contohnya adalah Gawai Dayak, merupakan wujud 
ungkapan syukur kepada Tuhan atas hasil panen yang diperoleh selama setahun. Dalam 
perayaan syukur tersebut, sekaligus ditampilkan beragam kesenian dari berbagai daerah di 
Kalimantan Barat, seperti pertunjukan lagu daerah, peragaan busana tradisional, berbagai 
perlombaan khas, serta bentuk seni lainnya (Rengat et al., 2022).  

Dalam rangkaian Gawai Dayak, berbagai kegiatan ditampilkan sebagai wujud nyata 
pelestarian budaya. Ritual adat menjadi inti dari perayaan, diiringi dengan pertunjukan seni 
yang menghidupkan suasana. Seni yang sering ditampilkan, misalnya lomba fashion show 
dengan busana adat Dayak Simpang, pentas menyanyi lagu-lagu berbahasa Dayak, hingga 
tarian tradisional yang sarat simbol dan makna. Tidak hanya kesenian, aspek kuliner juga 
menjadi bagian penting, seperti penyajian makanan khas dan kegiatan bersama seperti 
menumbuk ubi yang menggambarkan semangat gotong royong masyarakat. Semua kegiatan 
ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai cara untuk menanamkan rasa 
bangga terhadap identitas budaya Dayak pada generasi muda sekaligus memperkenalkan 
kearifan lokal kepada masyarakat luas. 

Ketiga, pengarsipan budaya menjadi aspek mendesak untuk menjawab tantangan 
pewarisan lisan yang rentan hilang. Dokumentasi dapat dilakukan dalam bentuk tulisan, foto, 
rekaman audio-visual, maupun digitalisasi arsip adat dengan tetap memperhatikan batasan dan 
izin dari lembaga adat. Dinas pendidikan dan kebudayaan berperan penting dalam 
memfasilitasi dokumentasi ini agar tradisi dapat terdokumentasi dengan baik sekaligus menjadi 
bahan ajar bagi masyarakat sekitar. Upaya ini sejalan dengan gagasan Oktavianti & Ratnasari 
(2018) bahwa media berbasis kearifan lokal terbukti lebih efektif dalam menarik minat peserta 
didik (Ranubaya & Utomo, 2022). Dengan demikian, pengarsipan tidak hanya menyelamatkan 
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pengetahuan adat dari kepunahan, tetapi juga menghadirkan sumber belajar kontekstual yang 
dapat digunakan lintas generasi. 

Secara kritis, penelitian ini menyoroti adanya ketegangan antara keberlanjutan tradisi 
dan derasnya arus modernisasi. Di satu sisi, adat masih dipraktikkan dan memiliki nilai edukatif 
yang tinggi; di sisi lain, generasi muda semakin jauh dari pemaknaan simboliknya. Dengan 
demikian, integrasi etnopedagogi bukan sekadar pelestarian simbol adat, tetapi juga upaya 
strategis menginternalisasi etika, norma, dan filosofi hidup Dayak Simpakng dalam pendidikan 
formal. Strategi ini penting agar generasi muda tidak hanya mengetahui prosesi adat, tetapi 
juga memahami makna filosofisnya, mencintai identitas budayanya, dan mampu 
menjadikannya bekal dalam menghadapi tantangan global. 

Pelestarian budaya Dayak Simpakng menuntut keterpaduan antara pendidikan, 
masyarakat adat, dan institusi pemerintah. Integrasi etnopedagogi di sekolah, revitalisasi 
praktik budaya di masyarakat, serta sistem dokumentasi yang terstruktur merupakan tiga pilar 
utama dalam menjaga keberlangsungan identitas Dayak Simpakng di tengah arus modernisasi. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa siklus hidup masyarakat Dayak Simpakng masih 
dijalankan melalui rangkaian ritual adat yang fungsional, meliputi kelahiran (balas niat), 
perkawinan (cincin sebuntuk/minang, pamabaris), abu dapur, buah jana, pati (hukum adat), dan 
kematian (honakaram, penanda tiang/rumah kubur). Setiap prosesi memuat nilai pendidikan 
yang nyata: tanggung jawab moral, legitimasi sosial, disiplin hukum, solidaritas komunal, 
penghormatan terhadap leluhur, serta kesadaran ekologis. Nilai-nilai ini membentuk tatanan 
sosial–religius komunitas dan menyediakan sumber belajar kontekstual yang kaya untuk 
penguatan karakter peserta didik. 

Di sisi lain, keberlanjutan budaya menghadapi kerentanan menurunnya penguasaan 
bahasa/tuturan adat di kalangan generasi muda, dominannya transmisi lisan, dan terbatasnya 
dokumentasi tertulis. Kondisi tersebut berisiko mengaburkan makna simbolik prosesi sekaligus 
melemahkan identitas kolektif apabila tidak direspon melalui intervensi yang terstruktur di 
ranah pendidikan dan komunitas. 

Etnopedagogi terbukti relevan dan strategis sebagai jembatan antara tradisi dan 
sekolah. Integrasi nilai-nilai adat Dayak Simpakng ke dalam kurikulum melalui modul dan 
media ajar berbasis budaya lokal, kegiatan kokurikuler (simulasi musyawarah pati, 
dokumentasi pamabaris, lokakarya seni-ritual), serta proyek P5 bertema kearifan lokal mampu 
mengubah pengetahuan adat dari sekadar informasi deklaratif menjadi kompetensi sikap dan 
perilaku yang terinternalisasi. Pelestarian di tingkat komunitas melalui kursus/sanggar tari, 
penyelenggaraan gawai sebagai wahana syukur kolektif dan pewarisan nilai, serta penguatan 
komunitas pemuda menjadi mitra penting sekolah. Upaya-upaya tersebut perlu ditopang oleh 
pengarsipan analog dan digital yang beretika (berizin adat) dan berstandar teknis agar 
pengetahuan tetap lestari dan dapat dimanfaatkan lintas generasi. 

Dengan demikian, pelestarian nilai budaya Dayak Simpakng paling efektif diwujudkan 
melalui kolaborasi tiga pilar: sekolah (etnopedagogi dan P5), masyarakat adat (revitalisasi 
praktik budaya), dan pemerintah/kelembagaan budaya (fasilitasi arsip dan dukungan 
kebijakan). Kolaborasi ini tidak hanya mempertahankan bentuk-bentuk prosesi, tetapi terutama 
memastikan internalisasi makna filosofisnya pada generasi muda, sehingga identitas budaya 
tetap hidup dan adaptif di tengah arus modernisasi. 

 
Keterbatasan Penelitian 

Secara metodologis, kombinasi data primer dari Ketua Adat dengan kajian literatur 
memberikan dasar empirik yang kuat sekaligus pijakan teoretik yang memadai untuk 
merumuskan model pelestarian berbasis sekolah. Keterbatasan penelitian terutama lingkup 
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informan primer yang tunggal membuka peluang riset lanjutan dengan perluasan partisipan 
(tetua adat lain, guru, dan siswa) serta pengembangan desain implementasi etnopedagogi yang 
diukur dampaknya terhadap hasil belajar dan pembentukan karakter. Dengan demikian, 
pelestarian nilai budaya Dayak Simpakng melalui pendidikan bukan hanya memungkinkan, 
tetapi juga mendesak sebagai strategi menjaga keberlanjutan identitas lokal di tengah derasnya 
arus modernisasi. 

Daftar Pustaka 
Analisis Nilai Budaya dalam Kumpulan Cerita Rakyat Dayak Simpakng. (n.d.). digilib. 

Retrieved August 23, 2025, from  http://digilib.upgripnk.ac.id/id/eprint/942/3/BAB%20II.pdf 
Anggraena, Y. (2022). Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan  Dasar, dan Menengah. 
Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2017). Qualitative Inquiry and Research Design: 

Choosing  Among Five Approaches. SAGE Publications. 
Florensius, Saman, S., & Patriantoro. (2018). PAMABARIS PADA UPACARA ADAT  

PERKAWINAN MASYARAKAT DAYAK SIMPAKNG. 
Gay, G. (2001). PREPARING FOR CULTURALLY RESPONSIVE TEACHING. 
Hardi, A., Aswandi, & M. Syukri. (2015). IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

PENDIDIKAN  KARAKTER BERBASIS NILAI-NILAI BUDAYA DAYAK SIMPAKNG. 
Miles, M. B., & Huberman, M. (1994). Qualitative Data Analysis: An Expanded 

Sourcebook  (2nd ed.). SAGE Publications. 
Muzakkir. (2021). PENDEKATAN ETNOPEDAGOGI SEBAGAI MEDIA 

PELESTARIAN  KEARIFAN LOKAL, 2, 28-39. 
Ngilmiah, H., Muslim, A. H., & Irawan, D. (2022). MONOPOLI: INOVASI MEDIA  

PEMBELAJARAN BERBASIS ETNOPEDAGOGI. 
Oktavianti, I., & Ratnasari, Y. (2018). ETNOPEDAGOGI DALAM PEMBELAJARAN 

DI  SEKOLAH DASAR MELALUI MEDIA BERBASIS KEARIFAN LOKAL. 
Pratama, R. M. (2021). FUNGSI BARENTAK DALAM UPACARA BARUMPE 

MAYANG  PADA MASYARAKAT SUKU DAYAK SIMPAKNG DI DESA SEMANDANG 
KIRI. 

Ranubaya, F. A., & Utomo, F.X. K. D. M. (2022). Eksistensi Kearifan Lokal Dalam  
Simbol-Simbol Suku Dayak Kalimantan Barat, 1. 

Rengat, I. S., Ronaldo, P., & Deva Hexano, S. A. (2022). UPACARA ADAT GAWAI 
SUKU  DAYAK KALBAR SEBAGAI KEARIFAN LOKAL DAN PEMBENTUK NILAI 
SOLIDARITAS, 06. 

Yuliani, P. H., Ismunandar, & Tindarika, R. (2022). FUNGSI TARI BATAJA DI DESA  
SEMANDANG KIRI KECAMATAN SIMPANG HULU KABUPATEN KETAPANG 
KALIMANTAN BARAT, 11. 
 
 



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS SANATA DHARMA


	KATA SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS SANATA DHARMA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	PELESTARIAN NILAI BUDAYA DAYAK SIMPAKNG MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS ETNOPEDAGOGI
	Michael Diva Berliano1*, Dheandra M. D. P Simbolon2, Ade Rika Wulandari3, Johanes Baptis Judha Jiwangga4, Sebastianus Widanarto Prijowuntato5

